BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

limu kimia tergolong ilmu pengetahuan alam yang secara
khusus mempelajari perubahan materi, baik perubahan secara
kimia maupun perubahan secara fisika. Perubahan materi tersebut
dapat dikaji melalui aspek proses, sifat, dan energi yang terlibat di
dalamnya (Sunarya, 2010). Perubahan yang terjadi merupakan
fenomena yang dapat diamati dan dilakukan melalui serangkaiaan
percobaan. Kimiawan menjelaskan fenomena yang bersifat nyata
tersebut dengan konsep-konsep yang bersifat abstrak. Konsep sains
yang semakin dinamis, abstrak, kompleks, dan tidak dapat
diobservasi membuat pembelajaran kimia secara konseptual
menjadi sulit (Chiu & Wu, 2009).

Kozma dkk (1997) menyebutkan (dalam Wu, Krajcik, &
Soloway, 2000) bahwa kimiawan menggunakan
representasiuntukberkomunikasisatudengan yang
lainnya.Merekamenggunakanrepresentasiuntukbertanya,
mengemukaanhipotesis, membuatpernyataan,
menggambarkanpengaruh, danmeraihkesimpulan. Treagust,
Chittleborough dan Mamiala menyebutkan bahwa multipel
representasi dalam kimia berguna untuk memahami fenomena
kimia yang ada (Treagust, Chittleborough, & Mamiala, 2002).
Representasi adalah cara untuk menggambarkan fenomena, objek,
kejadian, konsep abstrak, ide-ide, proses, mekanisme, dan kejadian
sistem.

Multipel representasi dibagi menjadi tiga level oleh Tregust,
Chittleborough dan Mamiala (2003) yaitu level makroskopik, level
sub-mikroskopik, dan level simbolik (Treagust & Gilbert, 2009).
Level representasi makroskopik adalah fenomena yang
berhubungan dengan kimia yang benar-benar dapat diamati
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termasuk di dalamnya pengalaman siswa setiap hari dan dapat
diukur. Level ini terdiri dari sifat empiris dari padatan, cairan,
larutan, koloid, gas, dan aerosol, contohnya massa, kerapatan,
konsentrasi, pH, suhu, dan tekanan osmotik. Level representasi sub
mikroskopik adalah fenomena yang berhubungan dengan kimia
yang tidak dapat dilihat secara langsung seperti elektron, molekul,
dan atom. Level representasi simbolik adalah suatu representasi
dari fenomena yang berhubungan dengan kimia menggunakan
media yang bervariasi termasuk di dalamnya model-model,
gambar-gambar, aljabar, dan bentuk komputasi (Chittleborough,
Treagust, & Mocerino, 2002).

Kimia merupakan sebuah mata pelajaran yang susah bagi
sebagian besar siswa (Orgill & Sutherland, 2008). Hal ini
dikarenakan penjelasan dari fenomena kimia selalu berfokus pada
level sub-mikro yang tidak dapat diobservasi yang kemudian
dibantu dengan level simbolik (Davidowitz & Chittleborough,
2009). Hubungan di antararepresentasikimia yang
dikonstrukolehsiswadisebutdenganintertekstualitas (Wu, 2003).

Salah satunya disebabkan karena siswa tidak mampu

mempertautkan ketiga level representasi kimia
dalampembelajaran(Chandrasegaran, Treagust, & Mocerino,
2007). Mempelajari level

mikroskopikdanrepresentasisimboliksulituntuksiswa,
karenatidakdapatdilihatdenganmatatelanjangdanabstrak,
sementarasiswamempelajari/memahamikimiabergantungpadainfor
masi yang dapatdiindrai (Wu, Krajcik, &Soloway, 2000).
Rendahnyakemampuanintertekstualkimiasiswajugadisebabkankare

na guru tidakmempertautkanketiga level
representasidalampembelajaran(Anwar, 2010). Hal
inimenyebabkankesalahandalammenafsirkanketiga level
tersebut. Tidakhanyasiswadan guru, bahkanpenuli-
penulisbukumembuatkesalahandalammemperlihatkan level

makroskopik,  submikroskopik,  atausimbolik.Bahasa  yang
digunakandalammenjelaskanmateripadabuku-
bukutekstersebuttidakmemperlihatkanadanyaperbedaanantaraketig
a level tersebut(Berkel, Pilot, & Bulte, 2009).
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Apabilasiswatidakdapatmempertautkanketiga level
representasiiniakibatnyasiswaakanmengalamipemahaman yang
tidakutuhbahkanmiskonsepsikarenahanyamemahamisebagiandari
level representasikimia. Contohnyapadamaterilarutanpenyangga,
siswadapatmenghitung pH
larutanpenyangganamuntidakmemahamiapa yang
terjadisecaramolekulerpadalarutanpenyangga(Orgill & Sutherland,
2008). HasilpenelitianMentari(Mentari, Suardana, & Subagia,
2014)menunjukkanbahwamiskonsepsi yang
dialamisiswaterjadipadasemuakonseppadamaterilarutanpenyangga.
Miskonsepsisiswaterjadipadapengertiandansifatlarutanpenyangga,
komponenlarutanpenyangga, pembentukanlarutanpenyangga,
carakerjalarutanpenyangga, pembuatanlarutanpenyangga, dan pH
larutanpenyangga.

Strategidanmetodemengajar yang
digunakanuntukmembantusiswamemvisualisasikankimiapada level
submikroskopikdansimbolikcontohnyaadalahpendekatanperubahan
konseptual, presentasisejarahperubahanteori, menggunakan model
konkritataumenggunakanteknologi  (Wu, Krajcik, &Soloway,
2000).
Saatiniteknologivisualisasibanyakdigunakandalamduniapendidikan
.Hal inidikarenakanteknologidapatmenjadi media
untuksiswamembangun model
molekulardanmelihatmultipelrepresentasikimiasecarabersamaan.Te
knologidiyakinidapatmengintegrasikanmultipelrepresentasi  yang
memberikesempatansiswauntukmemvisualisasikankimiadanmenin
gkatkanpemahamankonseptual(Kozma & Russel, 1997).Teknologi
yang
digunakandalamduniapendidikanuntukmenyampaikanmateripembe
lajarandisebutdengan multimedia pembelajaran.Menurut Mayer
(2002), multimedia pembelajaranadalahgabungan  kata-kata
dangambar-gambar yang
membuatpembelajarmembangunsebuahrepresentasi mental
(Mayer, 2002).

Namun multimedia yang
adahanyamempertimbangkanaspek media.Padahal Agar
menjadiefektifdalammeningkatkanpemahamansiswadanmemperke
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cilkemungkinantimbulnyamiskonsepsiperlumempertimbangkanasp
ekkonten yang meliputikebenarankonten,
keberadaanmultipelrepresentasi,
danpertautanantarrepresentasikimia,  sertaaspekpedagogi  agar
materipembelajarandapattersampaikandenganbaikkepadasiswa.

Contoh multimedia larutanpenyanggaberbentuk flash yang
terdapat di lamanwww.mhhe.com. Pada media
tersebuttidakmempertimbangkanaspekkonten,
ditunjukkandengankurangtepatnyapenggambaranukuranmolekulde
nganwadahlarutan.Contoh multimedia lain yang
tidakberbasispertautanmultipelrepresentasikimiaadalahpada media
yang dikembangkanolehPrasetyo(Prasetyo, Ikhsan, & Sari,
2014).Adapun yang
berbasispertautanmultipelrepresentasikimianamunbelum  optimal
karenatidakmenghubungkanmultipelrepresentasikimiadengankehid
upansehari-harisiswa(Muliawati, 2014).

Multimedia  pembelajaranharusdidesainsecarabaik  agar
dapatmengkonstrukpemahamansiswasecaraefektifmelaluihubungan

antara kata-kata
dangambardansiswadapatbelajarsecaramendalamdaripadahanyaden
gan kata-kata ataugambarsaja (Mayer,
2009).Teoridasaruntukmendesain multimedia yang
efektifdirepresentasikandalamteorikognitifpembelajaran

multimedia (Mayer,

2017).Padateorikognitifinimenghasilkanprinsip-prinsip multimedia
yang digunakandalammengembangkansebuah multimedia
pembelajaran.

Berdasarkanpemaparantersebut, makadiperlukan
multimedia pembelajaran yang memperhatikanaspekkonten,
aspekpedagogi, danaspek media yang
kemudianpadapenelitianinidisebutdenganintertekstualsehinggakesu
litan-
kesulitanterhadapmaterilarutanpenyanggadapatdihindari.Berdasark
anhaltersebut, penelitibermaksudmelakukanpenelitianberjudul
“Pengembangan Multimedia
PembelajaranberbasisintertekstualpadaMateriLarutanPenyangga”.
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1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangpenelitian,
makarumusanmasalahdifokuskanpada: “Bagaimanapengembangan
multimedia
pembelajaranberbasisintertekstualpadamaterilarutanpenyangga?”’

Berdasarkanmasalahtersebutmakadapatdirumuskanbeberapap
ertanyaanpenelitiansebagaiberikut:

1. Bagaimana multimedia
pembelajaranberbasisintertekstualpadamaterilarutanpenyangga?
2. Bagaimanavalidasiaspekkontenpadapengembangan multimedia
pembelajaranberbasisintertekstualpadamaterilarutanpenyangga?
3. Bagaimanavalidasiaspek media padapengembangan multimedia
pembelajaranberbasisintertekstualpadamaterilarutanpenyangga?
4. Bagaimanavalidasiaspekpedagogipadapengembangan
multimedia
pembelajaranberbasisintertekstualpadamaterilarutanpenyangga?
5. Bagaimanatanggapan guru dansiswaterhadap multimedia
pembelajaranberbasisintertekstualpadamaterilarutanpenyangga?

1.3 TujuanPenelitian
Berdasarkanrumusanmasalah yang telahdikemukakan,
makatujuanpenelitianiniadalahmenghasilkan multimedia
pembelajaranberbasisintertekstualpadamaterilarutanpenyangga.

1.4 ManfaatPenelitian

Penelitianinidiharapkanbermanfaatbagibanyakkalangan.Adap
unmanfaatdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Bagipeneliti
Penelitianinidapatmenambahpengalamandalampembuatan
multimedia berbasisintertekstual,

khususnyapadamaterilarutanpenyangga.

2. Bagi guru
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Hasilpenelitianinidapatbergunabagi guru
sebagaialatbantudalammelaksanakanpembelajarankhususnyap
adamaterilarutanpenyangga.

3. Bagisiswa
e Membantusiswauntukmemahamikonseplarutanpenyangg
asecarautuh yang meliputi level makroskopis, sub-
mikroskopis, dansimbolik.
e  Memberikanmotivasisiswauntukbelajarkimia.

4. Bagipeneliti lain
Sebagaireferensibagipenelitilaindalammelakukanpenelitianseje
nisdenganfokuspengamatandanpembahasan yang
lebihmendetail.

1.5 StrukturOrganisasiSKripsi

Padapenelitian “Pengembangan Multimedia
PembelajaranberbasisintertekstualpadaMateriLarutanPenyangga”
ini,  terdiridari  lima  bagian yang  disajikan  per-
babyaituPendahuluan, KajianPustaka, MetodePenelitian,
HasilPenelitiandanPembahasan, sertakesimpulan,

ImplikasidanRekomendasi.

Padababpertamamengenaipendahuluanterdiridarilatarbelakan
g, rumusanmasalah,  tujuanpenelitian, manfaatpenelitian,
danstrukturorganisasiskripsi.

Padababkeduamengenaikajianpustaka yang terdiridariteori-
teori yang mendukungpadapenelitianini yang
meliputikajianteoriaspek multimedia, representasikimia,
aspekpedagogi, danaspekkonten. Kajianteoriaspek multimedia
berdasarkanprinsip-prinsip multimedia yang dikemukakanoleh
Mayer.Kajianteoriaspekpedagogiberdasarkanteorikonstruktivismed
anprinsip-prinsipbelajar.
Kemudiankajianteoriaspekkontenyaitumaterilarutanpenyangga.
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Padababketigamembahasmengenaimetodepenelitian yang
digunakandalampenelitian, alurpenelitian, objekpenelitian,
instrumenpenelitian, pengumpulan data danteknikanalisis data.

Padababkeempatberisipembahasanpengembangan multimedia
pembelajaran, validasi multimedia
pembelajaranberdasarkanaspekkonten, validasi multimedia
pembelajaranberdasarkanaspekpedagogi,  validasi  multimedia
pembelajaranberdasarkanaspek  media, dantanggapan  guru
dansiswaterhadap multimedia pembelajaran yang telahdibuat.

Padababkelimaberisikesimpulandan saran penelitian yang
menyajikanpenafsirandanpemaknaanterhadaphasiltemuanpenelitian
sebagaikesimpulandalampeneltian.
Implikasiataurekomendasiditujukankepadaparapenggunapenelitian
dankepadapenelitiberikutnya yang berminatmelakukanpenelitian
yang relevan.
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